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SUMMARY

ARAHMAN DWI WAHYU. The Role of Gapoktan in Increasing the Income of
Rubber Farmers in Tanjung Raman Village, South Prabumulih District,
Prabumulih City (Suvervised by SRIATI and EKA MULYANA).

Natural rubber is one of the important comodities in the world economy.
This shows the importance of rubber as an international commodity supported by
rubber production carried out by various natural rubber producing countries. This
study aims (1) to describe the characteristics of the Gapoktan of rubber farmers in
Tanjung Raman Village, South Prabumulih District, Prabumulih City (2) To
identify the assessment of rubber farmers on the existence of Gapoktan in Tanjung
Raman Village, South Prabumulih District, Prabumulih City (3) To analyze the
role of Gapoktan in increasing farmers' income. rubber in Tanjung Raman
Village, South Prabumulih District, Prabumulih City. The research method used is
the Survey Method. As for the population of rubber farmers as many as 284
people and a sample of 38 people. This research was conducted in Tanjung
Raman Village, South Prabumulih District Prabumulih City. Determination of the
location of this research in this study was carried out in May 2022. The data
collected were primary data dan secondary data. The results showed that (1) The
characteristics of the combine rubber farmer group in the Tanjung Raman sub-
district include the formation of a non —gobermenttal organization formed from 5
farmer groups who are both self-supporting and have diverse farming activities
such as rubber farming, cattel rearing, consumption fish rearing, and catfish
breeding. and carp so that it has the characteristic of having the desire to be able to
compete without having to be formed by the relevant government. (2) The
Combination of Farmers Groups is considered to have an important role because
23 respondents with a persentage of 60.52% of farmes are satisfied with several
farmesrs group combined programs that are appropriate and on target (3) The
existence of a combinationof farmers grouf in the Tanjung Raman sub-district is
considered to have a positve impact on farmers because most of the 38
respondents 29 farmers or 76.31% of rubber farmers eperienced an increase in
income ranging from Rp500.000,00 to Rp2.000.000,00.

Keywords: Farmers, Gapoktan, Income, Program, Rubber.



RINGKASAN

ARAHMAN DWI WAHYU. Peran Gapoktan Dalam Meningkatkan Pendapatan
Petani Karet di Desa Tanjung Raman Kecamatan Prabumulih Selatan Kota
Prabumulih (Dibimbing oleh SRIATI dan EKA MULYANA)

Karet alam merupakan salah satu komoditas penting dalam perekonomian
dunia. Hal ini menunjukkan pentingnya karet sebagai komoditas internasional
didukung oleh produksi karet yang dilakukan oleh berbagai negara produsen
karet alam. Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan karakteristik Gabungan
Kelompok Tani petani karet di Desa Tanjung Raman Kecamatan Prabumulih
Selatan Kota Prabumulih (2) Mengidentifikasi penilaian petani karet terhadap
keberadaan Gabungan Kelompok Tani di Desa Tanjung Raman Kecamatan
Prabumulih Selatan , Kota Prabumulih (3) Menganalisis peran Gabungan
Kelompok Tani dalam meningkatkan pendapatan petani. karet di Desa Tanjung
Raman, Kecamatan Prabumulih Selatan, Kota Prabumulih. Metode penelitian
yang digunakan adalah Metode Survey. Adapun populasi petani karet sebanyak
284 orang dan sampel 38 orang. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tanjung
Raman Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih. Penentuan lokasi
penelitian ini dilakukan dengan sengaja. Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan pada bulan mei 2022. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan
data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) karakteristik Gabungan
Kelompok Tani petani karet di Kelurahan Tanjung Raman meliputi
pembentukannya yang secara swadaya masyarakat dibentuk dari 5 kelompok tani
yang sama-sama merupakan swadaya masyarakat dan memiliki usaha tani yang
beragam seperti halnya usahatani karet, pembesaran ternak sapi, pembesaran ikan
konsumsi dan pembibitan ikan lele dan gurame sehingga memiliki ciri khas
memiliki keinginan untuk bisa bersaing tanpa harus dibentuk oleh pemerintah
terkait (2) Gabungan Kelompok Tani dinilai memiliki peran penting karena 23
reponden dengan persentase 60,52 % petani merasa puas dengan beberapa
program Gabungan kelompok tani yang sesuai dan tepat sasaran. (3) Adanya
Gabungan Kelompok Tani di Kelurahan Tanjung Raman dinilai berdampak
positif bagi petani karena sebagian besar vyaitu dari 38 responde terdapat 29
petani atau 76,31 % petani karet mengalami peningkatan pendapatan berkisar
antara Rp500.000,00 hingga Rp2.000.000,00.

Kata kunci: Gapoktan, Karet, Pendapatan, Petani, Program.
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Abstract

Natural rubber is one of the important comodities in the world economy. This shows the
importance of rubber as an international commodity supported by rubber production carried out
by various natural rubber producing countries. This study aims (1) to describe the
characieristics of the Gapoktan of rubber farmers in Tanjung Raman Village, South Prabumulih
District, Prabumulih City (2) To identify the assessment of rubber farmers on the existence of
Gapokian in Tanjung Raman Village, South Prabumulih District, Prabumulih Ci ity (3) To
analyze the role of Gapoktan in increasing farmers' income. rubber in Tanjung Raman Village.
South Prabumulih District, Prabumulih City.

The research method used is the Survey Method. As for the population of rubber farmers
as many as 284 people and a sample of 38 people. This research was conducted in Tanjung
Raman Village, South Prabumulih District Prabumulih City. Determination of the location of
this research in this study was carried out in May 2022. The data collected were primary data
dan secondary data. ’

The results showed that (1) The characteristics of the combine rubber Jarmer group in
the Tanjung Raman sub-district include the formation of a non —gobermenttal organization
Jormed from 5 farmer groups who are both self-supporting and have diverse Jarming activities
such as rubber farming, cattel rearing, consumption fish rearing, and catfish breeding. and carp
s0 that it has the characteristic of having the desire to be able to compete without having to be
Jormed by the relevant government. (2) The Combination of Farmers Groups is considered to
have an important role because 23 respondents with a persentage of 60.52% of farmes are
satisfied with several farmesrs group combined programs that are appropriate and on target (3)
The existence of a combinationof farmers groyf in the Tanjung Raman sub-district is considered
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor yang berpengaruh terhadap
perkembangan perekonomian Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari kontribusi
sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). PDB merupakan
salah satu indikator ekonomi makro yang di tujukan untuk mengetahui
peranan dan kontribusi yang diberikan oleh suatu produk terhadap pendapatan
nasional. Walaupun sektor pertanian bukan merupakan sektor yang
menyumbangkan nilai yang terbesar, akan tetapi rata-rata persentase
peningkatan nilai PDB dari sektor pertanian dari tahun 2005 sampai 2008
menempati urutan kedua setelah bangunan yaitu sebesar 26,33 persen (Departemen
Pertanian, 2010).

Sektor pertanian terbagi kedalam beberapa subsektor. Salah satunya adalah
subsektor tanaman perkebunan. Komoditas perkebunan yang mempunyai
potensi yang besar dan banyak diperlukan baik itu untuk pasar domestik maupun
mancanegara (ekspor) adalah karet. Karet merupakan komoditas ekspor yang
mampu memberikan kontribusi di dalam upaya peningkatan devisa negara.
Luas area perkebunan karet tahun 2008 tercatat mencapai lebih dari 3.5 juta
ha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di antaranya 85 persen merupakan
perkebunan karet milik rakyat, dan hanya 7 persen perkebunan besar negara serta 8
persen perkebunan besar milik swasta. Produksi karet secara nasional pada
tahun 2008 mencapai 2.8 juta ton. Jumlah ini masih akan bisa ditingkatkan
lagi dengan melakukan peremajaan dan memberdayakan lahan-lahan pertanian
milik petani serta lahan kosong atau tidak produktif yang sesuai untuk
perkebunan karet. Karet alam merupakan bahan baku berbagai produk
diantaranya ban, sarung tangan Kkaret, sepatu Kkaret, balon, dan berbagai
produk lainnya (Tim PS, 2009).

5 Universitas Sriwijaya



Karet alam merupakan salah satu komoditas penting dalam perekonomian
dunia. Hal ini menunjukkan pentingnya karet sebagai komoditas internasional
didukung oleh produksi karet yang dilakukan oleh berbagai negara produsen
karet alam di antaranya Thailand, Indonesia, Malaysia, India, Vietnam dan
China. Dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 konsumsi karet alam
dunia cenderung meningkat. Hal ini disebabkan semakin banyaknya produk
dengan bahan dasar karet alam yang dibutuhkan industri di dunia. Produk-
produk yang berbahan baku karet diproduksi dengan menggunakan karet yang
berbeda jenis dan spesifikasinya, misalnya ban diproduksi dari karet yang
berspesifikasi teknis, sarung tangan karet biasa diproduksi dari Ribbed Smoked
Sheet (ribbed smoke sheet), dan kondom serta sarung tangan medis
diproduksi dari lateks pekat. Perbedaan bahan baku yang dibutuhkan oleh
industri pengolahan karet menyebabkan perbedaan jenis bahan olah karet
yang diproduksi oleh produsen karet alam dalam rangka merespon kebutuhan
industri tersebut. Karet dikenal karena kualitas elastisnya, adalah sebuah komoditi
yang digunakan di banyak produk dan peralatan di seluruh dunia (mulai dari
produk-produk industri sampai rumah tangga). Ada dua tipe karet yang dikenal
luas, karet alam dan karet sintetis. Karet alam dibuat dari getah (lateks) dari pohon
karet, sementara tipe sintetis dibuat dari minyak mentah. Kedua tipe ini dapat
saling menggantikan dan karenanya mempengaruhi permintaan masing-masing
komoditi; ketika harga minyak mentah naik, permintaan untuk karet alam akan
meningkat. Namun ketika gangguan suplai karet alam membuat harganya naik,
maka pasar cenderung beralih ke karet sintetis. Bagian ini mendiskusikan sektor
karet alam Indonesia. Indonesia adalah salah satu produsen dan eksportir karet
alam terbesar di dunia. Pohon karet memerlukan suhu tinggi yang konstan (26-32
derajat Celsius) dan lingkungan yang lembab supaya dapat berproduksi maksimal.
(Pusat Penelitian Karet, 2010)
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Negara Produsen Karet Alam Terbesar pada Tahun 2021:

Negara Produksi

(dalam ton)
1. Thailand 4,305,069
2. Indonesia 3,107,546
3. Vietnam 946,865
4. India 900,000
5. China 864,806

Sumber: ANRPC

Sebagai produsen karet terbesar kedua di dunia, jumlah suplai karet Indonesia penting
untuk pasar global. Sejak tahun 1980an, industri karet Indonesia telah mengalami pertumbuhan
produksi yang stabil. Kebanyakan hasil produksi karet negara ini - kira-kira 80 persen -
diproduksi oleh para petani kecil. Oleh karena itu, perkebunan Pemerintah dan swasta memiliki
peran yang kecil dalam industri karet domestik.

Sumber: Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (Gapkindo)
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Gambar 1.1. Peta negara produsen karet terbesar pada tahun 2021

Kebanyakan produksi karet Indonesia berasal dari provinsi-provinsi besar yang mana
memiliki wilayah yang luas yaitu Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jambi dan
Kalimantan Barat. Total luas perkebunan karet Indonesia telah meningkat secara stabil selama
satu dekade terakhir. Di tahun 2016, perkebunan karet di negara ini mencapai luas total 3,64 juta
hektar. Karena prospek industri karet positif, telah ada peralihan dari perkebunan-perkebunan
komoditi seperti kakao, kopi dan teh, menjadi perkebunan-perkebunan kelapa sawit dan Kkaret.
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Selama beberapa tahun ini jumlah perkebunan karet milik petani kecil meningkat, sementara
perkebunan Pemerintah sedikit berkurang, kemungkinan karena perpindahan fokus mereka ke
kebun kelapa sawit yang luas. Luasnya kebun karet pemain swasta besar berkurang di antara
tahun 2010 dan 2012, namun naik cukup cepat mulai dari tahun 2013.

Luas lahan kebun karet petani akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani dari
usaha taninya. Semakin luas lahan garapan semakin besar pula biaya yang dipakai. Petani
menggunakan sumber-sumber yang berbeda untuk mendapatkan pengetahuan usaha tani kebun
karet yang mereka perlukan dalam pengelolaan usaha tani mereka. Biaya produksi dalam usaha
tani kebun karet juga dapat mempengaruhi hasil produksi yang diusahakan. Besar kecilnya biaya
yang dipakai ditentukan oleh luas lahan garapan yang dimiliki oleh petani dan akan berpengaruh
terhadap pendapatan petani tersebut. Jumlah hasil produksi karet akan berhubungan dengan
besarnya pendapatan petani karet, semakin besar jumlah hasil produksi karet yang dihasilkan
akan semakin besar pula pendapatan yang diterima petani. Sebaliknya semakin kecil jumlah hasil
produksi karet akan semakin kecil pula pendapatan yang dapat diterima petani. Pemasaran
merupakan faktor penting yang tidak terpisahkan dari usaha tani dan merupakan tujuan akhir dari
kegiatan produksi yaitu penjualan. Harga karet pada saat penjualan akan berpengaruh terhadap
pendapatan petani. Semakin tinggi harga karet yang diterima petani maka semakin besar pula
pendapatan petani. Sebaliknya semakin rendah harga karet yang diterima petani maka semakin
kecil pula pendapatan petani tersebut. Berhasil atau tidaknya usaha tani dapat dilihat dari
besarnya pendapatan yang diperoleh petani dalam mengelola usaha taninya, pendapatan petani
dipengaruhi oleh jumlah hasil produksi, harga karet dan biaya yang dikeluarkan. Munculnya
berbagai peluang dan hambatan sesuai dengan lingkungan sosial ekonomi setempat,
membutuhkan adanya kelompok tani di dalam lingkungan pertanian suatu daerah.

Kelompok Tani adalah kelembagaan petanian atau peternak yang dibentuk atas dasar
kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi dan sumberdaya) dan
keakraban untuk  meningkatkan dan mengembangkan usaha anggotanya serta
ditumbuhkembangkan dari, oleh dan untuk petani yang saling mengenal, akrab, saling percaya,
mempunyai kepentingan dalam berusahatani, kesamaan baik dalam hal tradisi, pemukiman,
maupun hamparan lahan usahatani (Pusat Penyuluhan Pertanian, 2012). Kelompok tani

merupakan sebuah lembaga yang menyatukan para petani secara horizontal dan dapat dibentuk
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beberapa unit dalam satu desa, bisa berdasarkan komoditas, areal tanam pertanian dan gender
(Syahyuti, 2007). Dengan demikian, untuk mengetahui gerak pembangunan pertanian perlu
perhatian terhadap kelompok tani yang ada di desa (Hariadi, 2011). Kelompok tani didefinisikan
sebagai sebuah kelembagaan di tingkat petani yang dibentuk untuk mengorganisasikan para
petani dalam menjalankan usahataninya (Hermanto dan Swastika, 2011).

Gapoktan adalah kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung dan bekerja sama
untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha. Adanya gapoktan agar kelompok tani
dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna, dan menyediakan sarana produksi pertanian,
peningkatan, permodalan, atau perluasan usaha tani untuk para petani dan kelompok tani dari
sektor hulu dan hilir, serta peningkatan kerjasama dan pemasaran produk. Dalam Programnya
Gapoktan sendiri meliputi pupuk subsidi dan bantuan bibit karet. Kelompok tani
(gapoktan) difungsikan sebagai kelas belajar bagi para petani dan peternak dalam menggali
infomasi untuk mengembangkan usaha tani mereka. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan
diantaranya seperti pelatihan/penyuluhan, diskusi, dan saling bertukar ilmu. Gapoktan di
Kelurahan Tanjung Raman terbentuk dari hasil swadaya masyarakat terbentuk dari beberapa
kumpulan kelompok tani. Wahana Mandiri merupakan nama gabungan kelompok tani yang
dibentuk dari 5 kelompok tani yaitu kelompok tani Mitra Sejahtera, kelompok tani Jaya Tani,
kelompok tani Karya Tani, kelompok tani Muara Apa, kelopok tani Sengkuang Jaya. Dari
berkumpulnya ketua kelompok tani dan membentuk gabungan kelompok tani dihasilkan
gabungan kelompok tani Wahana Mandiri dan terbentuknya struktur organisasi di ketuai oleh
bapak Arpani, wakil bapak Darmison, sekretaris bapak herison dan bendahanya bapak m son
sahri. Sehimgga untuk legalitas hanya sebatas memorandum yang disaksikan oleh pikah
kelurahan tanpa adanya SK dari dinas terkait, dengan demikian gabungan kelompok tani Wahana
Mandiri ini hanya bisa mengajukan bantuan yang dibutuhkan para anggota tidak mendapatkan
anggaran dana tetap per tahun dari dinas terkait.

Gabungan Kelompok Tani Wahana Mandiri ini memiliki beberapa usaha yang berbeda-
beda seperti peternakan ayam, pembibitan dan pembesaran ikan di kolam terpal maupun
kerambah dan usaha tani kebun karet, dimana dalam penelitian ini dikhususkan pada usaha

kebun karet saja karena pekerjaan utama dari para anggota merupakan petani karet.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa masalah yang

ingin diteliti yaitu:

1.

Bagaimana karakteristik Gapoktan petani karet di Kelurahan Tanjung Raman Kecamatan
Prabumulih Selatan Kota Prabumulih?
Bagaimana penilaian petani karet terhadap adanya Gapoktan di Kelurahan Tanjung Raman

Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih?

. Bagaimana peranan Gapoktan dalam peningkatan pendapatan petani karet di Kelurahan

Tanjung Raman Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk:

1.

Mendeskripsikan karakteristik dari Gapoktan petani karet di Kelurahan Tanjung Raman
Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih.

Mengidentifikasi penilaian petani karet terhadap adanya Gapoktan di Kelurahan Tanjung
Raman Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih.

Menganalisis peranan Gapoktan dalam peningkatan pendapatan petani karet di Kelurahan

Tanjung Raman Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk:

. Dapat memberikan gambaran dan informasi mengenai seberapa besar usahatani karet dan

pendapatan petani karet dengan adanya Gapoktan di Kelurahan Tanjung Raman Kecamatan

Prabumulih Selatan Kota Prabumulih.

. Bagi penulis sendiri penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

dalam bidang keilmuan yang diminati sehingga dapat dimanfaatkan dikemudian hari.
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